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MUTTO 

 

 ٍْ ٌَ سَبُّكُىْ نىَ ِ ٌَّ عَزَابِيْ نَشَذِيْذ  وَارِْ تاَرََّ ٍْ كَفَشْتىُْ اِ شَكَشْتىُْ لَََصِيْذَََّكُىْ وَنىَ ِ  

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 

kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 

(Q.S.Ibrahim/14: 7) 

ٍْ نَىْ يَشْكُشِ انْقهَيِمَ نَىْ يَشْكُشِ انْكَثيِشَ   يَ

“Barang siapa yang tidak mensyukuri yang sedikit, maka ia tidak akan 

mampu mensyukuri sesuatu yang banyak.” (HR. Ahmad).                           
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No.158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan ‘Arab 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘a ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 W و Z ص

 S ِ H س

 ‘ ء Sy ش
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 Y ي Sh ص

   DI ض

 

B. Vokal, Panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhammah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =  Aa Misalnya قاه menjadi qala 

Vocal (i)  panjang = Ii Misalnya قٞو menjadi qila 

Vocal (u) panjang = Uu Misalnya ُٗد menjadi duna 

Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya’ nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, 

wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٘ى  misalnya ق٘ه menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ىٜ         misalnya خٞش menjadi          khayrun 

 

C. Ta’ Marbuthahh 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah berada diakhir kalimat, maka 

diteransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اىشساىت ىيَذسست 

menjadi al-risalat li al-madarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka 

diteransliterasikan dengan menggunkan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya فٜ سحَت الله menjadi  fi rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al”  )اه( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan…. 

b. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 
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Abstrak 

 

Skripsi ini berjudul: MAKNA WASATH DALAM AL-QUR’AN 

PERSPEKTIF TAFSIR RUHUL MA’ANI AL-ALUSI DAN TAFSIR 

SYA’RAWI (KAJIAN TAFSIR KOMPARATIF) 

 

Munculnya permasalahan yang dihadapi oleh umat Islam baik dari 

sikap ekstrem dalam memahami ajaran Islam maupun bersikap ketat atau 

longgar yang sesuai dengan perkembangan zaman maupun permasalahan 

yang dihadapi umat Islam semakin banyak menimbulkan 

komplik/berseteru baik dari segi internal maupun eksternal. Sehingga 

wasathiyyah disini sangat dibutuhkan dalam merespon berbagai persoalan 

yang dihadapi oleh kalangan kontemporer. Karena setiap zaman berbeda 

apalagi kondisi pada saat nabi masih ada bahkan masa-masa sesudah-Nya.  

Adapun rumusan masalah ini sebagai berikut: 1. Bagaimana 

Penafsiran  perbandingan dan persamaan Ayat-ayat Washat Menurut Al-

Alusi dan As-Sya’rawi? 2. Bagaimana Implementasi wasath dalam 

kehidupan sosial? Penelitian ini bertujuan 1. Untuk mengetahui Penafsiran 

perbandingan dan persamaan Ayat-ayat tentang Washatiyah Menurut Al-

Alusi dan As-Sya’rawi. 2. Untuk mengetahui Implementasi tentang 

washatiyah dalam kehidupan sosial. Metode penelitian dalam skripsi ini 

merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang 

menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu analisis 

Pendekatan Muqaran (komperatif). 

Penggunaan wasathiyyah menunjukkan dalam al-Qur’an ada lima 

ayat. Namun penulis membatasi secara aktual dan explisit dengan 

mengambil pada dua ayat yang terdapat dalam (Q.S. Al-Baqarah/1:143), 

(Q.S.Al-Maidah/5:89). Karena salah satu merupakan motode berfikir dan 

krakteristik yang melekat pada umat Islam yaitu sebuah sikap yang 

mengandung keadilan dan diterimanya kesaksian seorang hamba. Setelah 

melaksanakan penelitian dan analisis terhadap pendapat kedua mufassir, 

penulis berkesimpulan bahwa Al-Alusi dan Sya’rawi menjelaskan tentang 

wasathiyah dengan iman dan aqidah, maksudnya dalam hal keimanan dan 

kepercayaan ada dua kubu yang saling berlawanan, sebagian kelompok 

tidak punya kepercayaan sama sekali pada tuhanc(Atheis). Mereka juga 

mengisyaratkan umat Islam harus paham dengan agamanya yang moderat 

tanpa taqlid buta dengan mengikuti kelompok yang ajarannya tidak seperti 

yang diinginkan oleh agama. Karena umat Islam itu adalah agama yang 

mulia dan agung, namun terkadang umat Islam itu sendiri yang menodai 

kemulian dan keagungan islam itu sendiri. 
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Abstract 

This thesis is entitled: “MAKNA WASATH DALAM AL-

QUR’AN PERSPECTIVE TAFSIR RUHUL MA'ANI AL-ALUSI 

AND TAFSIR SYA'RAWI (KAJIAN TAFSIR KOMPARATIF) 

The emergence of problems faced by Muslims, both from extreme 

attitudes in understanding Islamic teachings as well as being strict or loose 

in accordance with the times and the problems faced by Muslims, are 

increasingly causing conflicts/hostiles both internally and externally. So 

that wasathiyyah here is very much needed in responding to various 

problems faced by contemporary circles. Because every era is different, let 

alone the conditions when the prophet was still around and even after him. 

The formulation of this problem is as follows: 1. How is the 

interpretation of comparisons and similarities of the verses about 

Washatiyah according to Al-Alusi and As-Sya'rawi? 2. How is washatiyah 

implemented in social life? This study aims 1. To find out the 

interpretation of comparisons and similarities of the verses about 

Washatiyah according to Al-Alusi and As-Sya'rawi. 2. To know the 

implementation of washatiyah in social life. The research method in this 

thesis is library research. The data analysis used in this research is 

descriptive analysis using content analysis method, namely the analysis of 

the Muqaran Approach (comparative). 

The use of wasathiyyah shows that in the Qur'an there are five 

verses. However, the author limits it actually and explicitly by taking the 

two verses contained in (Q.S. Al-Baqarah/1:143), (Q.S. Al-Maidah/5:89). 

Because one of the methods of thinking and characteristics inherent in 

Muslims is an attitude that contains justice and the acceptance of a 

servant's testimony. After conducting research and analysis of the opinions 

of the two commentators, the author concludes that Al-Alusi and Sya'rawi 

explain wasathiyah with faith and aqidah, meaning that in terms of faith 

and belief there are two opposing camps, some groups have no belief in 

God at all. (Atheist). They also hinted that Muslims should understand 

their moderate religion without blind taqlid by following groups whose 

teachings are not as desired by religion. Because Muslims are a noble and 

great religion, but sometimes it is the Muslims themselves who tarnish the 

glory and majesty of Islam itself. 
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 يهخض

هـ( وتفسيش  0721: وسطية الَسلاو يُظوس تفسيش سوح انًعاَي الأنوسي )ت ٕزٓ الاطشٗحت بؼْ٘اُ 

.هـ( )دساسة انًقشَة( 0101)ت  انشعشاوي  

إُ ظٖ٘س اىَشامو اىتٜ ٝ٘اجٖٖا اىَسيَُ٘ ، س٘اء ٍِ اىَ٘اقف اىَتطشفت فٜ فٌٖ اىتؼاىٌٞ الإسلاٍٞت ٗمزىل 

مّٖ٘ا صاسٍت أٗ فضفاضت ٗفقًا ىلأصٍْت ٗاىَشامو اىتٜ ٝ٘اجٖٖا اىَسيَُ٘ ، تسبب بشنو ٍتضاٝذ صشاػاث 

اجت ٍاست إىٚ ٕزٓ اى٘سٞطت فٜ الاستجابت ىَختيف اىَشامو اىتٜ / ػذاء داخيًٞا ٗخاسجًٞا. ىزىل ْٕاك ح

ت٘اجٖٖا اىذٗائش اىَؼاصشة. لأُ مو ػصش ٍختيف ، ّإٞل ػِ اىظشٗف اىتٜ ماُ اىْبٜ لا ٝضاه ح٘ىٖا ، 

 حتٚ بؼذٓ.

. مٞف ٝتٌ تفسٞش اىَقاسّاث ٗاىتشابٖاث فٜ آٝاث اى٘اسطت ػْذ 1: صٞاغت  اىَشنيت فٜ ٕزٓ الأطشٗحت 

. 1. مٞف ٝتٌ تطبٞق اى٘اشطٞت فٜ اىحٞاة الاجتَاػٞت؟ تٖذف ٕزٓ اىذساست إىٚ 2سٜ ٗاىسٞؼشاٗٛ؟ الأى٘

. اىتؼشف ػيٚ 2اىتؼشف ػيٚ تفسٞش اىَقاسّاث ٗاىتشابٖاث بِٞ آٝاث اى٘اشطٞت ػْذ الأى٘سٜ ٗاىسٞؼشاٗٛ. 

بحث فٜ اىَنتباث. تحيٞو مٞفٞت تطبٞق اى٘اشطٞت فٜ اىحٞاة الاجتَاػٞت. طشٝقت اىبحث فٜ ٕزٓ اىشساىت ٕٜ اى

اىبٞاّاث اىَستخذً فٜ ٕزا اىبحث ٕ٘ اىتحيٞو اى٘صفٜ باستخذاً ٍْٖج تحيٞو اىَحت٘ٙ ٕٗ٘ تحيٞو ٍْٖج 

 اىَقشاُ )اىَقاسُ(.

ٝذه استخذاً اى٘ساطٞت ػيٚ ٗج٘د خَس آٝاث فٜ اىقشآُ. ٍٗغ رىل ، فئُ اىَؤىف ٝحذٕا فؼيًٞا ٗصشٝحًا ٍِ 

. لأُ ٍِ أساىٞب  98( 5س٘سة اىَائذة ) 143( 1فٜ اىس٘سة اىبقشاة الأٝت : ) خلاه أخز اٟٝتِٞ اىَتضَْتِٞ

اىتفنٞش ٗاىخصائص اىَتأصيت فٜ اىَسيَِٞ اىَ٘قف اىزٛ ٝتضَِ اىؼذه ٗقب٘ه شٖادة اىؼبذ.  بؼذ اىبحث 

ٞذة ، ٗاىتحيٞو لأساء اىَؼيقِٞ ، خيص اىَؤىف إىٚ أُ الأى٘سٜ ٗاىسٞؼشاٗٛ ٝششحاُ اى٘اشطٞت بالإَٝاُ ٗاىؼق

أٛ أّٔ ٍِ حٞث الإَٝاُ ٗاىؼقٞذة ْٕاك ٍؼسنشِٝ ٍتؼاسضِٞ ، ٗبؼض اىجَاػاث ىٞس ىذٖٝا. الإَٝاُ بالله 

ٍطيقا. )ٍيحذ(. مَا أىَح٘ا إىٚ أُ اىَسيَِٞ ٝجب أُ ٝفَٖ٘ا دٌْٖٝ اىَؼتذه دُٗ اىتقيٞذ الأػَٚ ٍِ خلاه 

دِٝ ّبٞو ٗػظٌٞ ، ٗىنِ فٜ بؼض الأحٞاُ  اتباع اىجَاػاث اىتٜ لا ٝشغب اىذِٝ فٜ تؼاىَٖٞا. لأُ اىَسيَِٞ

 ٝنُ٘ اىَسيَُ٘ أّفسٌٖ ٌٕ ٍِ ٝيطخُ٘ ػظَت ٗجلاه الإسلاً ّفسٔ.

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang menekankan lahirnya rahmat bagi seluruh 

sekalian alam. Namun, rahmat itu sendiri mustahil untuk dicapai apabila ada 

kekeliruan dalam memahami ajaran Islam yang begitu luas. Wasathiyah (moderat) 

adalah urgen untuk diperbincangkan dan disebarluaskan kepada umat beragama, 

khususnya umat Islam dan lebih khusus lagi umat Islam indonesia. Alwi Shihab 

mengatakan, jika dilihat dari sudut pandang geologis, historis dan kultural, 

indonesia adalah negara yang kompleks dengan keragaman ras, suku bangsa, 

bahasa bahkan agama.
1
 

Sejarah peradaban Islam selalu diwarnai perebutan pengaruh antara teks 

dengan konteks. sebagian kalangan berpendapat bahwa teks-teks keagamaan 

hendaknya diaplikasikan dengan konsisten sedemikian hingga kemurnian agama 

Islam dapat terjaga. Disisi lain, banyak pula kalangan yang mencoba menggugat 

teks-teks keagamaan ini. pihak yang terakhir ini menegaskan bahwa teks tidaklah 

lahir dari ruang yang kosong, ia muncul dari sebuah konteks sosial budaya 

maupun politik yang melingkupinya
2
. 

Dari dua kutub besar diatas, kita pun mengenal istilah Naql dan Aql, Ahlu 

Ar-ra‟yi dan Ahlul Hadits, juga pemikiran liberal dan pemikiran literal, yang 

masing-masing memiliki kesetiaan tersendiri terhadap teks maupun konteks. 

meski masing-masing memiliki keunggulan yang harus diinsyafi adalah bahwa 

pemikiran yang terlalu tekstual maupun pemikiran yang sangat tergila-gila dengan 

konteks memiliki titik lemah yang cukup rawan. Penerapan teks dengan apa 

adanya tanpa konteks dapat dikatakan merupakan pemerkosaan terhadap teks itu 

sendiri. 

                                                             
1
 Abd. Malik Usman, Islam Rahmah dan Wasathiyah ( Paradigma Keislaman Inklusif, 

Toleran dan Damai), (Humanika: Vol.15, No.1,2015), h.1 
2
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Islam Wasathiyah: Melawan Arus Pemikiran Takfiri Di 

Nusantara, (Journal Institut Agama Islam negeri Tulungagung, Edisi 8, Vol 1, 2015), hal. 45 
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Demikian pula, terlalu setia kepada konteks bukannya tidak berbahaya. 

Salah-salah, yang terjadi adalah akal-akalan, dimana teks diakali agar sesuai 

dengan nafsu seseorang dalam kondisi seperti ini, pola pemikiran dengan 

memediasi teks yang amat otoritatif dengan konteks yang terus bergerak dinamis 

perlu terus ditumbuh kembangkan sepanjang sejarah keagamaan. Dengan 

demikian,diharapkan akan muncul para pemikir dan ahli-ahli yang moderat, yang 

tidak terlalu “Saklek” namun tidak pula terlalu “Liar”. 

Kata wasath sebagai tema musyawarah nasional kesembilan majelis ulama 

indonesia adalah upaya menunjukkan wajah Islam indonesia yang layak menjadi 

contoh didunia. Yang mana, majelis ulama indonesia akan menggelar 

musyawarah nasional kesembilan pada 24 hingga 27 agustus di surabaya jawa 

timur dengan mengusung tema “Islam wasathiyah untuk indonesia dan dunia yang 

berkeadilan dan berkemajuan”. Wakil ketua Mui  Ma‟ruf Amin menjelaskan, 

Islam wasathiyah adalah Islam moderat yang toleran, damai, dan santun. Ia 

mengatakan, islam wasathiyah tidak menghendaki terjadi konflik. selain itu, 

model tersebut juga tidak memaksakan diri dan menghargai perbedaan.
3
 

Washat merupakan objek pembahasan dalam berbagai kajian ini. terutama 

dalam kajian teologi Islam sebagai aliran yang moderat. Umumnya dipahami 

sebagai sikap keberagaman Ahlus Sunnah wal Jamaah, yang bersama menempuh 

jalan tengah diantara aliran-aliran teologi islam sepanjang sejarah islam dimana 

mereka menghindari sikap mengkafirkan aliran lainnya dengan tetap 

menunjukkan paham aqidah yang dianutnya dari apa yang telah dicontohkan oleh 

Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya
4
. 

Washat juga  dalam perkembangan modern ditujukan pada perilaku sosial 

keagamaan umat Islam yang dapat berkompromi dalam mambangun kehidupan 

bersama terutama dalam kehidupan bangsa dan bernegara. Istilah lain yang sejalan 

dengan ini adalah Islam sebagai Rahmatan lil Alamiin. Dalam hal ini memang 

sangat dibutuhkan perilaku Islam yang moderat karena manusia hidup bersama 

antar suku dan berkelompok umat beragama yang majemuk yang harus menjaga 

                                                             
3
 Ibid,,,hal. 46 

4
 M Basir Syam, Islam Wasathiyah Dalam Perspektif Sosiologi, (Jurnal Ilmu Aqidah, Vol 

4, No 2, 2018), hal. 1 
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kehidupan tanpa menafikkan keberadaan orang lain dengan tetap menganut 

keyakinan masing-masing tanpa tekanan dan paksaan dari pihak lainnya. Islam 

ternyata mengajarkan kepada umatnya berprilaku sosial untuk hidup toleransi, 

rukun dan damai bersama dengan seluruh umat manusia yang juga menyadari 

kesatuan umat manusia sebagai anak cucu Adam. 

Dibawah ini akan diuraikan ayat yang berhubungan dengan makna Wasath 

menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-Alusi dan tafsir as-Sya‟rawi. Akan tetapi, penulis 

tidak membatasi pada ayat ini namun ayat tersebut secara langsung relevan 

dengan masalah penulisan skripsi ini. Selain itu, ayat-ayat yang lain dapat 

dikaitkan dengan ayat tersebut sebagai input pembahasan. Oleh karena itu, objek 

kajian dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi pada ayat tersebut 

sebagaimana firman Allah SWT  dalam  Q.S.Al-Baqarah ayat 143. 

ولُ  سُ لرَّ ا ونَ  كُ وَيَ سِ  نَّا ل ا ى  لَ عَ ءَ  ا دَ هَ شُ وا  ونُ كُ تَ لِ ا  طً وَسَ ةً  مَّ أُ مْ  اكُ نَ لْ عَ جَ كَ  لِ ذَٰ وكََ
عُ  تَّبِ  َ ي نْ  مَ مَ  لَ عْ  َ ن لِ لََّّ  إِ ا  هَ  ْ ي لَ عَ تَ  نْ ي كُ لَّتِ ا ةَ  لَ  ْ ب قِ لْ ا ا  نَ لْ عَ جَ ا  وَمَ    ۗ ا  دً ي هِ شَ مْ  كُ يْ  لَ عَ

ى  دَ هَ نَ  ي لَّذِ ا ى  لَ عَ لََّّ  إِ رَةً  ي بِ كَ لَ تْ  نَ ا نْ كَ إِ وَ    ۗ هِ  يْ  َ ب قِ عَ ىَٰ  لَ عَ بُ  لِ قَ  ْ ن  َ ي نْ  مَّ مِ ولَ  سُ رَّ ل ا
)3 4 1 ( مٌ   ي رَحِ وفٌ  رَءُ لَ سِ  نَّا ل ا بِ لَّهَ  ل ا نَّ  إِ    ۗ مْ  كُ نَ  ا مَ ي إِ عَ  ي ضِ يُ لِ لَّهُ  ل ا نَ  ا ا كَ وَمَ    ۗ لَّهُ  ل  ا

 “Dan demikian pula kami telah menjadikankamu (umat islam), “umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 

melainkan agar kami mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan siapa 

yang berbalik kebelakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat 

berat kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan iman mu. Sungguh Allah maha 

pengasih lagi maha penyayang.( Q.S.Al-Baqarah ayat 143).
5
 

 

Adapun pengertian secara terminologi kata wasaṭan mempunyai dua 

Menurut As-Sya‟rawi rohimahu Allah, secara istilah wasaṭan dapat 

diartikan sebagai sebuah metode berpikir, berinteraksi dan berperilaku yang 

didasari atas sikap tawazun (seimbang) dalam menyikap dua keadaan perilaku 

yang dimungkinkanuntuk dianalisis dan dibandingkan, sehingga dapat ditemukan 

                                                             
5
 Departemen RI Al-Hikmah, Al-Qur‟an dan Terjemahan-Nya, (Bandung: Dipenegoro, 

2007), hal. 22 
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sikap yangsesuai dengan kondisi dan tidak bertentangan dengan 

prinsipprinsipajaran agama dan tradisi masyarakat. Kedua, secara syar‟i, 

wasaṭanmerupakan sebuah komitmen dan konsistensi untuk menerapkan syariat 

Islam salam setiap aspek kehidupanhingga menjadi satu karakteristik paripurna 

yang terkandung di dalamnyaprinsip keadilan, keutamaan dan sikap pertengahan.
6
 

Al-Sya‟rawi rohimahu Allah dalam tafsirya menjelaskan tentang 

wasatiyyah dari sisi iman dan aqidah, artinya dalam hal keimanan dan 

kepercayaan ada 2 kubu yang saling berlawanan, sebagian kelompok tidak punya 

kepercayaan sama sekali pada Tuhan (atheis), sebagian lainnya percaya pada 

banyak Tuhan, bahkan punya banyak Tuhan. Semua kubu ini ditolak mentah-

mentah oleh al-Sya‟rawi rohimahu Allah dengan mengemukakan dalil aqli dan 

naqli.  

Penafsiran Al-Sya‟rawi rohimahu Allah tentang Wasathiyyah semakin 

memperkuat keyakinan akan kemuliaan al-Qur‟an dan keistimewaannya, bahwa 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang membahas konsep keberagamaan, termasuk 

di dalamnya konsep wasathiyyah dalam Al-Qur‟an.  

Kemuliaan umat Islam ini merupakan nikmat dan karunia terbesar bagi 

umat Islam sebagai umat yang terbaik, sebagaimana Al-Sya‟rawi rohimahu Allah 

mengomentari ayat tersebut,”Ummatan wasatan adalah nikmat besar dari-Nya. 

Dan seluruh apa yang disyariatkan-Nya adalah nikmat bagi umat yang beriman”.
7
 

Ayat ini memperkenalkan umat islam sebagai umat yang terjauhkan dari 

segala jenis perbuatan curang atau berlebihan. mereka berada dijalur tengah dan 

senantiasa menyeimbangkan kehidupannya baik dari sisi material, aqidah, 

maupun ekonomi. Islam merupakan contoh yang ideal bagi semua manusia dan 

masyarakat kemanusiaan. Tidak dipungkiri, bahwa bukan semua individu muslim 

selamat dari sikap curang atau berlebihan dalam berbuat. Banyak sekali dari 

mereka dalam pemikiran atau perbuatan yang terjerumus dalam lobang ekstrim 

baik kanan maupun kiri. Agama islam yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

                                                             
6
  Nasrul Hidayat. Konsep Wasathiyyah dalam Tafsir Asy-Sya‟rawi. Tesis. Makassar: 

Pascasarjana UIN Alauddin, hlm. 61-62 
7
  Mutawalli  Sya‟rawi, Tafsir sya‟rawi: Khawatir fadilah al-Syekh Muhammad 

Mutawalli al- Sya‟rawi Haul al-Qur‟an al-Karim jilid 1 ( idarah kutub walmatabah ) h. 626 
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agama yang komprehensif dan moderat. Hanya mereka yang mengikuti perintah 

Allah dan bukan hanya sebagian yang akan sampai pada kesempurnaan. Allah 

menjadikan mereka sebagai hujjah dan bukti bagi seluruh umat dan masyarakat. 

Ayat ini menunjukkan keutamaan umat islam. Dimana Allah memberikan 

hidayah kepada umat islam untuk menghadap kiblat yang merupakan rumah 

ibadah yang pertama dimuka bumi ini. Keistimewaan umat islam dibandingkan 

dengan seluruh umat. Yang mana, Allah Swt berfirman: “Demikianlah kami 

jadikan kalian umat islam umat yang adil dan terpilih”. Maksud umat islam ini 

umat yang adil, umat yang terpilih, umat yang tengah-tengah antara Yahudi dan 

Nasrani. Adapun secara individual banyak umat islam tidak adil, banyak umat 

islam yang mereka berbuat maksiat, mereka berpaling dari Syari‟at Allah dan 

yang lainnya.  

Tentu kita menyadari ini bahwa ayat ini menunjukkan keadilan umat islam 

sebagaimana Allah berfirman: ”Agar kalian umat islam menjadi saksi atas 

manusia”. Allah menyebutkan umat islam ini kelak akan menjadi saksi atas umat-

umat yang lainnya, yang mana nabi Saw akan menjadi saksi atas kita kalau umat 

islam saksi atas para Rasul, dan yang akan menjadi saksi atas umat nabi 

Muhammad adalah Rasulullah Saw. Lalu sebagian ulama mengatakan arti saksi 

atas keadilan umat islam, maksudnya saksi bahwasanya Rasulullah sudah 

menyampaikan risalah (persoalan atau masalah) seluruhnya. Hal ini penulis 

melihat perlu adanya posisi tengah untuk mengarahi kedua kubu antara over-

tekstualis dan rasionalis dan ini tidak lain kecuali ada pada Wasathiyah dalam Al-

Qur‟an.   

Dengan demikian Wasathiyah menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-Alusi 

rohimahu Allah dan Tafsir As-Sya‟rawi rohimahu Allah memberikan solusi atau 

dialog, kritik, dan inisiasi demi terwujudnya masyarakat atau ummat yang adil. 

Adapun motivasi penulis dalam melakukan penelitian terhadap permasalahan 

disebabkan oleh beberapa faktor, mengingat berkenaan dengan kehidupan 

bernegara, banyak ayat Al-Qur‟an dan hadits Nabi  yang berkaitan dengan ihwal 

tentang wasathiyyah menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-Alusi rohimahu Allah dan 

tafsir As-Sya‟rawi rohimahu Allah maka hal tersebut mendorong penulis untuk 
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mengkaji ayat-ayat tersebut. Melalui penelitian ini penulis akan mengungkapkan 

penafsiran Al-alusi rohimahu Allah dan As-Sya‟rawi rohimahu Allah terhadap 

Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an (Kajian Komperatif). Sepanjang sepengetahuan 

penulis, judul tersebut belum pernah dibahas. Oleh karena itu, kajian ini menurut 

penulis menarik untuk dikaji. 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “MAKNA WASATH DALAM AL-

QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR RUHUL MA’ANI AL-ALUSI DAN TAFSIR 

SYA’RAWI” (KAJIAN TAFSIR KOMPERATIF) 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dari kekeliruan serta 

sekaligus untuk dapat memahami maksud penelitian ini dengan jelas, penulis 

perlu memberikan penegasan istilah-istilah kata kunci yang ada dalam judul diatas 

sebagai berikut: 

1. Tafsir 

Secara bahasa, tafsir berasal dari bahasa arab, yakni bentuk dari 

masdar dari kata “fassara –yufassiru-tafsiran” yang berarti “menjelaskan” 

dan “menyatakan”.
8
  Di dalam KBBI kata tafsir diartikan dengan penjelasan 

atau keterangan tentang ayat-ayat Al-Qur‟an. Dengan demikian tafsir, secara 

istilah adalah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit 

pemahamannya dari ayat-ayat tersebut.
9
 

2. Wasath 

Kata  Wasat pada mulanya berarti segala yang baik sesuai objeknya. 

Rasulullah Saw bersabda “Khairal Ummu Awsatuha”, “Sebaik-baik segala 

sesuatu adalah yang di “pertengahan”. Dengan kata lain, yang baik berada 

antara posisi antara dua ekstrim. “Keberanian” adalah pertengahan antara 

sifat ceroboh dan takut, sedangkan “kedermawanan” adalah pertengahan 

antara sikap boros dan kikir, dan “kesucian” adalah pertengahan antara 

                                                             
8
 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟an, Cet 1, (Jakarta: Hamzah, 2012), hal. 120 

9
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟an; Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 

Yang Beredaksi Mirip, Cet 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2002), hal. 39-40 
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kedurhakaan yang diakibatkan oleh dorongan nafsu yang menggebu. Dalam 

Al-Qur‟an mengisyaratkan tentang baiknya yang ditengah. 

Dari sini kata Wasat berkembang maknanya menjadi tengah. Yang 

menghadapi dua pihak yang berseteru dituntut menjadi Wasit, yakni berada 

pada posisi tengah dalam arti berlaku adil dan dari sini lahir makna ketiga 

bagi Wasat yaitu adil, yang terbaik, tengah, dan adil. Itulah 3 makna populer 

dari kata Wasat.
10

 

 

3. Tafsir Ruhul Ma‟ani Al-Alusi  

Tafsir ini buah karya Imam al-Alusi seorang ulama dari Irak. Terdiri 

dari 30 Juz dalam 15 Jilid. Pertama kali dicetak pada tahun 1301 H.Kemudian 

pada cetakan kedua di Baghdad dan Mesir pada tahun 1553 H terdiri dari 30 

Juz dalam 10 Jilid. Dicetak ulang oleh percetakan Idarah al-Taba‟ah al-

Munirah di Mesir dan Dar Ihya al-Turats al-Arabiy, pada tahun1405 H.33.  

Al-Alusi mulai menulis tafsirnya tanggal 16 Sya‟ban 1252 H, yang 

sebelumnya didahului oleh mimpi mempertemukan langit dan bumi. 

Penulisan ini berlangsung selama 10 tahun lebih. Kitab tafsir Ruh al-Ma‟ani 

berisi berbagai pandangan baik dari kalangan ulama salaf maupunkhalaf dan 

juga menerangkan pendapat tafsir-tafsir sebelumnya. 

4. Tafsir As-Sya‟rawi  

Tafsir ini dinamakan tafsir al-Sya‟rawi, diambil dari nama pemilik ide 

yaitu Muhammad Mutawali al-Sya‟rawi. Tafsir ini disebut juga tafsir 

Khawatir Haula al-Qur‟an al-Karim. beliau keluar dengan ilmu yang Allah 

berikan kepadanya. Dengan menyendiri, seorang dapat lebih konsentrasi 

sehingga menghasilkan hasil yang optimal.  

Sebelum merenungi suatu ayat, al-Sya‟rawi terlebih dahulu merujuk 

beberapa pendapat para mufassir seperti Fakhr al-Razi, Zamakshari, Sayyid 

Qutub, al-Alusi, dan lain-lain. Pada saat menerangkan suatu ayat, al-Sya‟rawi 

cukup memegang mushaf al-Qur‟an. Kemudian dengan teliti, diuraikan 

                                                             
10

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an 2; Memfungsikan Wahyu Dalam 

Kehidupan, Cet.1; (Jakarta: Lentera Hati, 2011), h.92 
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kandungan Al-Qur‟an ayat perayat, bahkan kata perkata beserta korelasi 

antara satu ayat dengan ayat sebelumnya. 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam 

penelitian skripsi ini, maka penulis dapat merumuskan identifikasi masalah 

agar dapat dijadikan bahan penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh wasathiyah yang ditafsirkan Al-Alusi dan As-

Sya‟rawi terhadap kehidupan sosial masyarakat. 

2. Apa saja ayat-ayat dalam Al-Qur‟an yang membahas tentang  wasathiyah. 

3. Bagaimana bentuk wasathiyah dalam agama Islam. 

4. Bagaimana penafsiran Al-Alusi rohimahu Allah dan As-Sya‟rawi 

rohimahu Allah tentang wasathiyah dan dampak sosial yang ditimbulkan 

darinya. 

5. Bagaimana pandangan ulama  tentang wasathiyah yang ditafsirkan oleh 

Al-Alusi dan As-Sya‟rawi. 

6. Bagaimana  pemahaman  masyarakat Indonesia terhadap wasathiyah atau 

moderat. 

7. Bagaimana umat Islam memahami dan meimplementasikan sikap 

wasathiyah dalam kehidupan sehari-hari. 

8. Apa fungsi Wasathiyah di kehidupan sosial masyarakat dengan beragam 

Umat. 

 

D.   Batasan Masalah dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan peneliti dapat lebih fokus, 

maka dalam penulisan skripsi ini permasalahan yang akan dibahas di 

fokuskan pada Perbandingan Wasathiyah menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-

Alusi dan tafsir as-Sya‟rawi.  

Maka dalam penulisan skripsi ini penulis merujuk pada kitab 

Kamus Al-Mu‟jam al-Mufahras Li-Alfaz Al-Qur‟an al-Karim tentang akar 
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kata wasathiyah yang terkandung dalam ayat Al-Qur‟an, diantaranya 

terdapat dalam surat  (Q.S. Al-Baqarah(2):143 & 238) (Q.S. Al-

Maidah(5): 89) (Q.S.Al-Qalam(68):28), (Q.S.Al-Adiyat (100):5).
11

  

Adapun penulis membatasi tentang Wasath dalam  Al-Qur‟an 

dengan mengambil pada dua ayat yang terdapat dalam (Q.S. Al-

Baqarah(1):143), (Q.S.Al-Maidah(5):89). Karena salah satu aspek 

penelitian ini difokuskan untuk mengetahui konteks penggunaan dalam 

ayat-ayat Al-Qur‟an tentang wasath, maka ayat-ayat yang diteliti hanya 

ayat-ayat yang berkaitan dengan “Wasath menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-

Alusi dan tafsir as-Sya‟rawi” 

2. Rumusan Masalah 

Adapun masalah-masalah yang akan penulis teliti sebagai berikut ; 

1. Bagaimana Penafsiran perbandingan dan persamaan Ayat-ayat tentang 

Wasath Menurut Al-Alusi dan As-Sya‟rawi? 

2. Bagaimana Implementasi tentang wasath dalam kehidupan sosial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka penelitian  ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui ayat-ayat tentang Wasathiyah dalam Al-Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui Implementasi makna ayat-ayat wasath dalam 

Kehidupan Sosial 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat antara 

lain: 

1. Bagi segenap civitas akademika UIN Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya 

mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin sebagai bahan 

rujukan atau referensi untuk melakukan kajian penelitian lebih lanjut. 

                                                             
11

 Muhammad Fuad „Abdul Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahras Alfaz al-Qur‟an al-Karim, 

(Kairo; Dar al-Hadits, 1428H/2007 M), hal. 750 
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2. Bagi para umat Islam, dalam memutuskan suatu persoalan atau urusan 

tentang sikap perilaku sosial keagamaan, agar umat Islam dapat 

berkompromi dalam mambangun kehidupan bersama, terutama dalam 

kehidupan bangsa dan bernegara. 

3. Menambah khas anah pengetahuan Islam, khususnya di bidang Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan skripsi ini 

maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab Pertama, Sebagai pendahuluan yang akan memuat latar belakang, 

Penegasan Istlah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua, Penulis menjelaskan kajian teori Tentang Wasathiyah. 

Pengertian Makna Wasath, Trem –term Wasath Dalam Al-Qur‟an, dan Tinjauan 

penelitian yang relevan. 

Bab Ketiga, Penulis menjelaskan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, pendekatan ilmiah, sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisa data.  

Bab Keempat, Penulis menjelaskan penafsiran kata Wasath dalam Al-

Qur‟an menurut Al-Alusi dan As-Sya‟rawi, dan implikasi tentang Wasath 

menurut Al-Alusi dan As-Sya‟rawi.  

Bab Kelima, Merupakan Bab penutup bagian akhir dari penelitian ini yang 

berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI TENTANG MAKNA WASATH  

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Islam Wasathiyah 

Secara bahasa kata washatiyah berasal dari kata )وسط( atau huruf ط(-س-)و  yang 

berarti sesuatu yang ada di tengah.
12

 Atau sesuatu yang memiliki dua lebah ujung 

yang ukurannya sebanding.
13

 Dari ketiga huruf tersebut ada dua bacaan huruf )ض( 

dibaca sukun ٔ(-ْْض-)غ , dan huruf )ض( yang kedua dibaca fathah ٔ(- ْض-)غ . Yang 

pertama menunjukkan bahwa kata tersebut sebagai keadaan. yaitu menunjukkan 

makna antara )ٍٛث(. Yang kedua menunjukkan pada ism yaitu bermakna sifat. 

Dalam makna ini, kata ط(-س  -)و  menunjukkan beberapa makna diantaranya adalah: 

menunjukkan makna diantara dua ujung, menunjukkan pada sifat yang berarti 

pilihan (khiyar), menunjukkan makna adil (al-„adl).
14

  Menurut istilah Wasathiyah 

adalah sikap moderasi perilaku umat baik dalam berkeadilan dan prestasi atau 

pilihan, sehingga mampu menjadi penyimbang dalam kehidupan yang berbasis 

pada kesadaran dan pertimbangan yang bijak.
15

 

Al-Qardawi mendefinisikan wasathiyah yaitu sikap atau sifat moderat, adil 

antara dua pihak yang berhadapan atau yang salin bertentangan, sehingga salah 

satu dari mereka berpengaruh dan mempengaruhi pihak lain, dan tidak ada pihak 

yang mengambil alih haknya yang lebih banyak dan mengintimidasi pihak lain. 

Dari definisi tersebut wasathiyah akan menjadi penetral dari dua sikap yang 

ekstream dari kedua titik. Seperti titik antara nilai kemanusiaan dan nilai 

rabbaniyah, antara ruh dan materi, antara dunia dan akhirat, antara akal dan 

wahyu, yang lalu dan yang akan datang, individu dan sosial antara idealitas dan 

                                                             
12

 Ahmad Faris Ibn Zakarya, Mu‟jam Mufradat Alfaddz Al-Qur‟an, (Beirut: Dar al-fikr, 

1990), hal. 1090 
13

 Al-Raghib al-Ashfahany, Mu‟jam Mufradat alfaddz al-Qur‟an (Beirut: Dar al-Fikr, 

1994), hal. 559 
14

 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab, Juz 9, (Qahirah: Dar al-hadits, 2002), hal.380 lihat juga 

Ahmad Faris Ibn Zakarya, Mu‟jam al-Maqayis fi al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hal. 1090 
15

 Ali Muhammad Al-Halaby, al-Wasathiyah fi al-Qur‟an al-Karim, Qahirah: Maktabah 

„Ain al-syams, 2001) hal. 50 
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realitas, antara yang tetap dan yang berubah. Antara titik titik yang ekstream 

tersebut, diharapkan ada yang menjembatani sehingga kedua belah pihak saling 

memberi manfaat dari potensi masing-masing dengan seimbang, tanpa ada yang 

berlebihan dan ada yang kekurangan.
16

 

Sedangkan Al-Asfahaniy mendefinisikan “wasathan” dengan “sawa‟un” yaitu 

tengah-tengah antara dua batas, atau dengan keadilan, yang tengah-tengah atau 

yang standar atau yang biasa-biasa saja, wasathan juga bermakna  menjaga dari 

bersikap ifrath dan tafrith.
17

 Sedangkan Ibnu asyur mendefinisikan kata “washat” 

dengan dua makna. Pertama definisi menurut etimologi, kata washat berarti 

sesuatu yang ada di tengah, atau sesuatu yang memiliki dua belah ujung yang 

ukurannya sebanding. Kedua definisi menurut terminologi bahasa makna washat 

adalah nilai-nilai islam yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus dan 

pertengahan, tidak berlebihan dalam hal tertentu. Adapun makna “ummatan 

washatan” pada surat al-Baqarah ayat 143 adalah umat yang adil dan terpilih.  

Maksudnya umat islam ini adalah umat yang paling sempurna agamanya, 

paling baik ahklaknya, paling utama amalnya. Allah swt  telah menganugerahi 

ilmu, kelembutan budi pekerti, keadilan, dan kebaikan yang tidak diberikan 

kepada umat lain. Oleh sebab itu, mereka menjadi “ummatan washatan”, umat 

yang sempurna dan adil yang menjadi saksi bagi seluruh manusia di hari kiamat 

nanti.
18

 

Posisi pertengahan menjadi manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan, hal 

ini mengatakan manusia berlaku adil posisi itu juga menjadikannya umat islam 

pada posisi ideal yang mampu menjadi saksi atas perbuatan manusia. Muhammad 

Qhutub menampilkan sisi lain dari istilah washata atau ummah wasatha. Ia 

menghubungkannya pada posisi islam yang berada di tengah, yakni berada 

                                                             
16

 Yusuf Qardawi, Kalimat fi al-Wasathiyah al-Islamiyah wa Ma‟alimiha, (Quwait: Al-

Markaz al-Alamy li al-Wasathiyah, 2007) hal. 16 
17

 Al-Alamah al-Raghib  al-Asfahaniy, Mufradat al-fadzul Qur‟an, (Darel Qalam, Beirut, 

2009), hal.869 
18

 Ibnu As‟yur, Muhammad Thahir wa al-Tanwir, Juz II, (Tunis, Ad-Dar Tunisiyyah, 

1984), hal.17-18 
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diantara dua sisi kapitalisme dan komunisme.
19

 Istilah wasatha juga pertengahan 

dalam pembawaannya, tidak melampaui dan tidak keterlaluan dalam menganut 

kepercayaan, segalanya ditengah-tengah meliputi soal dunia dan akhirat.
20

 

Kata wasath ternyata juga menunjuk pada geografi, yaitu letak geografi tanah 

Arab menurut Yusuf Ali berada di pertengahan bumi. Sementara Muhammad Iqbal  

menafsirkan istilah wasath atau pertengahan itu sebagai pertengahan etika Yahudi 

yang terlalu legal formal sehingga cendrung  keras, dan etika Nasrani yang terlalu 

spiritual dan lemah lembut. Di Indonesia, dikenal dengan istilah wasit yang 

memang berakar kata yang sama dengan wasath, yang menghadapi dua pihak 

yang berseteru yang dituntut bersikap wasath dan berada pada posisi tengah agar 

berlaku adil.  Seorang wasit hanya berperan jika ia bersifat adil.
21

 

2. Term-term Wasath Dalam Al-Qur’an 

Kata wasath terdiri dari huruf waw, shin dan tha‟ yang bermakna dasar 

pertengahan atau moderat yang menunjuk pada pengertian adil. Kata wasath 

dengan berbagai perubahannya terulang dalam Al-Qur‟an sebanyak lima kali, 

semuanya menunjuk arti pertengahan.
22

 Secara Harfiyah, wasathan artinya 

pertengahan atau moderat. Makna ini menunjuk pada pengertian adil, seimbang 

dengan takarannya.  

Dengan demikian, makna ummathan wasatha adalah ummat moderat. Ummat 

moderat ini mempunyai aliran dengan melakukan ijtihad dengan tidak terlampau 

mempersulit kepada masyarakat lewat hasil-hasil kajian teoritis yang mengacu 

pada produk-produk pemikiran hukum para ulama salaf, serta kajian literatis yang 

terlampau kaku, mereka melakukan kajian hukum dengan memperhatikan kaidah-

kaidah ijtihad, memperhatikan kepentingan maslahah dengan diimbangioleh 

ketentuan-ketentuan nash, dan melakukan kajian hukum dengan memperhatikan 

                                                             
19

 Said Agil, Hukum Islam dan pluralitasi Sosial, (Jakarta: Permadani, 2005), hal. 171-

172 
20

 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal. 302 
21

 Ali Nurdin, Quranic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 106 
22

 Ali Nurdin, Quranic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 100 
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kepentingan zaman. Posisinya berada ditengah-tengah, agar dilihat oleh semua 

pihak dari semua penjuru. 

Posisi pertengahan menjadi manusia tidak memihak ke kiri dan ke kanan, hal 

ini mengatakan manusia berlaku adil posisi itu juga menjadikannya umat islam 

pada posisi ideal yang mampu menjadi saksi atas perbuatan manusia. Muhammad 

Qhutb menampilkan sisi lain dari istilah wasatha atau ummah  wasatha. Ia 

menghubungkannya dengan posisi islam yang berada di tengah, yakni berada 

diantara dua sisi kapitalisme dan komunisme.
23

 Dan juga pertengahan dalam 

segala pembawaannya, tidak melampaui dan tidak keterlaluan dalam menganut 

kepercayaan, segalanya di tengah-tengah meliputi soal dunia dan akhirat.
24

 

Kata wasath ternyata juga menunjuk pada geografis, yaitu letak geografi tanah 

Arab menurut Yusuf Ali berada di pertengahan bumi. Sementara Muhammad 

Iqbal menafsirkan istilah wasath atau pertengahan itu sebagai pertengahan antara 

etika Yahudi yang terlalu legal formal sehingga cenderung keras, dan etika 

Nasrani yang terlalu spiritual dan lemah lembut. Di Indonesia, dikenal istilah 

wasit yang memang berakar kata yang sama dengan wasath, yang menghadapi 

dua pihak yang berseteru yang dituntut untuk bersikap wasath dan berada pada 

posisi tengah agar berlaku adil. Seorang wasit hanya berperan jika ia bersifat 

adil.
25

 

Atas berkembangnya paham dan gerakan kelompok yang intoleran dan mudah 

mengkafirkan, maka perlu dirumuskan ciri-ciri Islam Wasathiyyah untuk 

memperjuangkan nilai-nilai ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan 

keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan yang memiliki ciri 

sebagai berikut, yaitu: 

1) Tawassut (Mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengalaman 

agama yang tidak ifrat (berlebih-lebihan dalam beragama) dan tafrit 

(mengurangi ajaran agama). 

                                                             
23

 Said Agil, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, (Jakarta: Permadani, 2005), hal. 171-

172 
24

 Ahsin W. Al-Hafidz, kamus Ilmu Al-Qur‟an, cet 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal. 

302 
25

 Ali Nurdin, Quranic Society, Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal Dalam Al-Qur‟an, 

(Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 106 
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2) Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengalaman agama 

secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik duniawi 

maupun ukhrawi; tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat 

membedakan antara inhiraf (penyimpangan) dan ikhtilaf (perbedaan). 

3) I‟tidal (lurus dan tegas), dan Tasamuh (toleransi), I‟tidal yaitu, 

menempatkan sesuatu pada tempatnya, melaksanakan hak dan memenuhi 

kewajibandan tanggung jawab secara proporsional, bersikap tegas dan 

berpegang teguh pada prinsip. Sedangkan Tasamuh yaitu, mengakui dan 

menghormati perbedaan, baik dalam aspek keagamaan dan berbagai 

aspek kehidupan lainnya dan oleh karena itu wasathiyah menuntut sikap 

fair dan berada di atas semua kelompok/golongan. 

4) Syura (musyawarah), yaitu menyelesaikan persoalan dengan jalan 

musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip menempatkan 

kemaslahatan di atas segalanya. 

5) Ishlah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk 

mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan 

kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan umum (maslahah 

ammah) dengan tetap berpegang pada prinsip al-muhafazah ala al-

qadimi al-salih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah. 

6) Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), dan  Tahadhdhur  

(berkeadaban), Aulawiyah yaitu kemampuan mengidentifikasi hal ihwal 

yang lebih penting harus diutamakan untuk diimplementasikan 

dibandingkan dengan yang kepentingan lebih rendah. Sedangkan 

Tahadhdhur yaitu, menjunjung tinggi akhlaqul karimah, karakter, identita 

s, dan integritas sebagai khair ammah dalam kehidupan kemanusiaan dan 

peradaban.
26

 

 

                                                             
26

 Afrizal Nur dan Mukhlis, Konsep Wasathiyyah Dalam al-Qur‟an, Journal Ushuluddin 

Uin Suska riau, Vol, IV, No.2 2015, hal. 212 
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Sesuai dengan akar katanya, وسط  hanya terulang sebanyak 5 kali dalam Al-

Qur‟an. dibawah ini akan dipaparkan term-term wasath dalam Al-Qur‟an beserta 

penjelasan dari para mufassir. 

a. QS. al-Baqarah/2: 143 

 

ولُ  سُ لرَّ ا ونَ  كُ وَيَ سِ   نَّا ل ا ى  لَ عَ ءَ  ا دَ هَ شُ وا  ونُ كُ تَ لِ ا  طً وَسَ ةً  مَّ أُ مْ  اكُ نَ لْ عَ جَ كَ  لِ ذَٰ وكََ
عُ  تَّبِ  َ ي نْ  مَ مَ  لَ عْ  َ ن لِ لََّّ  إِ ا  هَ  ْ ي لَ عَ تَ  نْ ي كُ لَّتِ ا ةَ  لَ  ْ ب قِ لْ ا ا  نَ لْ عَ جَ ا  وَمَ    ۗ ا  دً ي هِ شَ مْ  كُ يْ لَ عَ

ى  دَ هَ نَ  ي لَّذِ ا ى  لَ عَ لََّّ  إِ رَةً  ي بِ كَ لَ تْ  نَ ا نْ كَ إِ وَ    ۗ هِ  يْ  َ ب قِ عَ ىَٰ  لَ عَ بُ  لِ قَ  ْ ن  َ ي نْ  مَّ مِ ولَ  سُ رَّ ل ا
)3 4 1 ( مٌ   ي رَحِ وفٌ  رَءُ لَ سِ  نَّا ل ا بِ لَّهَ  ل ا نَّ  إِ    ۗ مْ  كُ نَ ا مَ ي إِ عَ  ي ضِ يُ لِ لَّهُ  ل ا نَ   ا ا كَ وَمَ    ۗ لَّهُ  ل  ا

 “Dan demikian pula kami telah menjadikankamu (umat islam), “umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami 

tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya 

melainkan agar kami mengetahui siapa yang mengikuti rasul dan siapa 

yang berbalik kebelakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat 

berat kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan iman mu. Sungguh Allah maha 

pengasih lagi maha penyayang.( Q.S.Al-Baqarah ayat 143).
27

 

 

Dalam kitab Jami‟ Bayan Fi Tafsir Al-Qur‟an at-Tabari menafsirkan   ِلك ذ  ك  و 

ةً  ع لْن اكُمْ أمَُّ س طاًج  و   adalah adil.
28

 Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar 

menafsirkan ًس طا ةً و  ع لْن اكُمْ أمَُّ لكِ  ج  ذ  ك   adalah pemahaman yang terdapat pada firman و 

Allah والله يهدي مه يشاء yaitu bagian dari hidayah yang bersumber dari Allah. 

Sedangkan Abdurrahman al-Sa‟di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan ًس طا ةً و  ع لْن اكُمْ أمَُّ لكِ  ج  ذ  ك   Adil dan Utama”. Allah“ عدلا خيار adalah و 

menjadikan umat ini sebagai Ummatan Wasathan dalam seluruh aspek Agama. 

Wasat dalam pemahaman terhdap Nabi antara yang mengkhususkan dan 

menuhankannya seperti Agama Nasrani dan golongan yang benci kepada mereka. 

Wasat dari segi pemahaman syariat seperti tidak terlalu menekan dan mempersulit 

seperti Yahudi dan juga tidak terlalu menggampang-gampangkan seperti Nasrani. 

                                                             
27

 Departemen RI Al-Hikmah, Al-Qur‟an dan Terjemahan-Nya, (Bandung: Dipenegoro, 

2007), hal. 22 
28

 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil al-Qur‟an an Tafsir al Tabari, Jilid 1, 

(Kairo: Dar al-Salam, 2007), hal. 745 
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Adapun Islam adalah Agama yang ideal yang hanya membolehkan yang baik-baik 

saja dan mengharamkan yang tidak baik. 

Agama Islam Agamayang paling sempurna diseluruh agama yang ada dan dari 

seluruh aspek ajaran agama yang dikandungnya, Islam menjungjung tinggi ajaran 

amal ibadah, akhlak mulia, keadilan, ihsan yang tidak terdapat pada agama-agama 

lain, selain agama Isalam. 

Dan Sayyid Qutub menafsirkan dalam tafsirnya ًس طا ةً و   dengan beberapa أمَُّ

makna, misalnya الىساطة yang berarti “Baik dan Utama”, الىسط yang berarti “Adil 

dan pertengahan”. 

a. QS. al-Baqarah/2: 238 

  

)8 1 2 نَ  ) ي تِ نِ ا قَ لَّهِ  لِ وا  ومُ وَقُ ىَٰ  طَ وُسْ لْ ا ةِ  لََ صَّ ل وَا تِ  وَا لَ صَّ ل ا ى  لَ عَ وا  ظُ فِ ا  حَ

“Periharalah semua shalat (mu) dan periharalah shalat 

wustha, dan berdirilah untuk Allah dalam shalatmu yang 

Khusyu‟. (Q.S. al-Baqarah/2: 238)
29

 

 

Terdapat perbedaan pendapat di antara para mufassir mengenai shalat wustha. 

apakah yang dimaksud pertengahan dari jumlah raka‟at, yang paling afdhal atau 

pertengahan dari segi waktu. Imam at-tabari menafsirkan shalat wustha sebagai 

“shalat Asyar”.
30

 Begitu pula dengan Ibu katsir. Sedangkan Ibnu Jauzi 

mengemukakan beberapa pandangan ulama yang berkenaan dengan shalat wustha 

dan menyimpulkannya bahwa makna shalat wustha tidak keluar dari 3 pendapat, 

yaitu: Pertama, pertengahan antara shalat 5 waktu, Kedua, pertengahan dari segi 

jumlah rakaat shalat. Ketiga, yang paling utama. 

Jika yang dimaksud pertengahan dari segi jumlah bilangan raka‟at maka yang 

tepat dari pengertian shalat wustha adalah shalat mahgrib yang terdiri dari 3 

raka‟at, karena jumlah raka‟at yang terendah adalah 2 raka‟at sedangkan yang 

terbanyak adalah 4 raka‟at. Jika yang dimaksud pertengahan dari segi waktu maka 

                                                             
29

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid & Terjemahan dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih, (Jakarta: Sygma Examedia, 1987), hal. 39 
30

 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil al-Qur‟an an Tafsir al Tabari, Jilid II, 

(Kairo: Dar al-Salam, 2007), hal. 1389 
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shalat wustha adalah shalat ashar, karena di dahului dengan dua shalat yang 

dilaksanakan di siang hari dan dua shalat di malam hari. 

Ukramah menafsirkan shalat wustha adalah shalat subuh, karena pertangahan 

diantara malam dan siang, sebagian berpendapat shalat wustha itu adalah shalat 

duhur karena waktu tepat pertengahan siang. ada juga yang berpendapat shalat 

wustha adalah shalat isya, karena diantara pertengahan antara dua shalat yang 

tidak bisa di qasar (maghrib dan subuh). 

Adapun pendapat yang paling kuat dalam hal ini adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar, berdasarkan dari Hadits Ali 

bin Abi Thalaib radhiyallahu‟anhu bahwa Rasullah Saw bersabda pada hari 

perang Khandaq: 

 

 

“mereka (kaum musyrikin) telah  menyibukkan kita dari shalat wustha, yaitu 

shalat Ashar. semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka dengan api 

neraka. Kemudian Rasullah Saw melaksanakan shalat Ashar diantara dua shalat 

malam, yaitu antara Maghrib dan Isya. (Shahih Muslim).
31

 

 

b. QS. al-Maidah/5: 89   

 

مُ  تُ دْ قَّ عَ ا  مَ بِ مْ  ذُكُ خِ ؤَا  ُ ي نْ  كِ وَلََٰ مْ  كُ نِ ا مَ يْ أَ ي  فِ وِ  لَّغْ ل ا بِ لَّهُ  ل ا مُ  ذُكُ خِ ؤَا  ُ ي لََّ 
ونَ  مُ عِ طْ تُ ا  مَ طِ  وْسَ أَ نْ  مِ نَ  ي اكِ سَ مَ رَةِ  شَ عَ مُ  ا عَ طْ إِ هُ  رَتُ ا فَّ كَ فَ نَ  ا مَ لَْْيْ ا

                                                             
31

 Abu Abdullah Muhmmad bin Ismail, Shahih Muslim,  Kitab addu‟awat, Bab 58 

Addu‟au Alal Musyrikin, N0 627,( Beirut: Dar al-Fikr, t,t), hal. 1022 
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مٍ  يَّا أَ ةِ  ثَ لََ ثَ مُ  ا يَ صِ فَ دْ   جِ يَ مْ  لَ نْ  مَ فَ ةٍ بَ  َ رَق رُ  رِي حْ تَ وْ  أَ مْ  هُ  ُ وَت سْ وْ كِ أَ مْ  كُ ي لِ هْ أَ
يِّنُ   َ ب  ُ ي كَ  لِ ذَٰ مْ  كَ كُ نَ ا مَ يْ أَ وا  ظُ فَ حْ وَا مْ  تُ فْ لَ حَ ا  ذَ إِ مْ  كُ نِ ا مَ يْ أَ رَةُ  ا فَّ كَ كَ لِ ذَٰ

)2 8 ( رُونَ  كُ شْ تَ مْ  لَّكُ عَ لَ هِ  تِ ا يَ آ مْ  كُ لَ لَّهُ  ل  ا

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 

yang tidak disengaja (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum 

kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka 

kafarat-nya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan 

sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 

berikan kepada keluarhamu, atau memberi mereka pakaian atau 

memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak 

mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. 

Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan 

jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-

hukumnya kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (QS. 

Al-Maidah/5:89). 
32

 

 

c. QS. al-Qalam/68: 28 

)8 2 ( ونَ   بِّحُ سَ تُ وْلََّ  لَ مْ  كُ لَ لْ  قُ أَ مْ  لَ أَ مْ  هُ طُ وْسَ أَ لَ  ا  قَ

“Berkatalah seorang yang paling bijak diantara mereka, 

“Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, mengapa 

kamu tidak bertasbih (kepada Tuhan-Mu).
33

 (QS. Al-

Qalam/68:28). 

Para mufassir telah menjelaskan setiap makna أوسط yang terkandung dalam 

setiap surat diantara mereka ada yang menjadikan maknanya satu, dan sebagian 

lainnya mufassir ada yang membedakan. 

Pertama, pada surat al-maidah Imam at-Tabari menjelaskan makna  ا طِ م  مِهْ أ وْس 

 adalah yang “paling adil”. Ia juga menambahkan awsat berarti تطُْعِمُىن  أ هْليِكُمْ 

makanan yang biasa diberikan kepada keluargamu dalam ukuran yang sediki atau 

banyak.
34

 Ibnu Umar berkata bahwa yang dimaksud أٔظػ dalam surat al-maidah 

yaitu makanan berupa roti, kurma, mentega, minyak, dan yang paling baik yaitu 

                                                             
32 Departemen RI Al-Hikmah, Al-Qur‟an dan Terjemahan-Nya,  hal. 122 
33 Mensyukuri nikmatnya dan tidak meniatkan sesuatu yang bertentangan dengan perintah 

Allah seperti: meniatkan tidak akan memberi fakir miskin. Lihat.  Departemen RI Al-Hikmah, Al-

Qur‟an dan Terjemahan-Nya,  hal. 565 
34

 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil al-Qur‟an an Tafsir al Tabari, Jilid IV, 

(Kairo: Dar al-Salam, 2007), hal. 2987 
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roti dan danging. dan Sayyid Qutub juga menjelaskan dalam tafsirnya bahwa 

makan أٔظػ dalam surat al-Maidah adalah makanan yang terbaik. sedangkan 

Imam Al-Zamaksyari menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa makna أٔظػ yang 

paling sederhana karena diantara manusia ada yang berlebih-lebihan memberi 

makanan namun ada juga yang pelit. 

Al-Tabari menjelaskan dalam tafsirnya ُْْظ طُٓى ْٔ  pada ayat  ini maknanya “orang أ 

yang paling adil dan yang paling paham diantara mereka”.
35

 begitu juga dengan 

pendapat Ibnu Katsir yang mengartikannya sebagai yang paling adil dan paling 

baik diantara mereka. Pada surat al-Maidah para mufassir berbeda pendapat 

tentang kata أٔظػ diantaranya ada yang menafsirkan paling baik ukurannya antara 

sedikit dan banyak dan yang paling sederhana. Adapun dalam Q.S.al-Qalam 

semua mufassir sepakat ُْْظ طُٓى ْٔ  dalam surat tersebut bermakna orang yang paling أ 

utama, yang paling adil, dan yang paling bijak diantara mereka. 

 

d. QS. al-Adiyat/100: 5 

ا عً مْ جَ هِ  بِ نَ  طْ وَسَ  َ  ف

 “Lalu menyerbu ketengah-tengah kumpulan musuh”. (Q.S. al-

Adiyat/100: 5).
36

 

 

Para mufassir menyebut bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah Tawasut 

Fi al-Makan, yang mana Imam at-Tabari menafsirkan bahwa ayat tersebut adalah 

“berada ditengah-tengah kaum dengan mengendarai kuda”.
37

 Sedangkan Ibnu 

Jauzi menafsirkan dengan mengutif perkataan Ibnu Mas‟ud yang dimaksud dalam 

ayat ini adalah “Muzdalifah”. dan Ibnu al-Qasim dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut "dengan masuk ketengah-tengah 

musuh dan bercerai-beraikan, memporak porandakan mereka. 

 

                                                             
35

 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil al-Qur‟an an Tafsir al Tabari, Jilid X, 

(Kairo: Dar al-Salam, 2007), hal. 8154 
36

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid & Terjemahan dilengkapi dengan Asbabun 

Nuzul dan Hadits Shahih, (Jakarta: Sygma Examedia, 1987), hal. 599 
37

 Ibnu Jarir al-Tabari, Jami‟ al-Bayan an Ta‟wil al-Qur‟an an Tafsir al Tabari, Jilid X, 

(Kairo: Dar al-Salam, 2007), hal. 8743 



21 

 

 
 

B. Penelitian yang Relevan 

Untuk menghindari adanya kesamaaan pokok permasalahan dengan penulis-

penulis terdahulu, maka dilakukan beberapa review terhadap  penulis yang 

menyangkut tentang penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat yang 

mengandung Islam Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an  menurut Tafsir Ruhul Ma‟ani 

Al-Alusi dan Tafsir Asy-Sya‟rawi, sebagai berikut: 

1. Dalam Jurnal, Afrizal Nur dkk, tahun 2015 berjudul tentang Konsep 

Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Study Komperatif Antara Tafsir At-Tahrir 

Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasiri.
38

 Dalam kesimpulannya 

mengungkapkan tentang konsep wasathiyah dalam QS. Al-Baqarah: 43 

bahwa umat islam dituntut untuk bersikap moderat ( wasathiyah ) tetapi 

tuntutan tersebut bukan lah tuntutan zaman. Melainkan tuntutan Al-Qur‟an 

yang wajib dilaksanakan. 

Menurut penulis, jurnal ini hanya melihat tinjauan Al-Qur‟an 

tentang konsep wasathiyah dengan membandingkan tafsir At-Tahrir Wa 

At-Tanwir dan Aisar At-Tafasiri, sedangkan  kajian ini digolongkan 

kepada yang umum dengan membahas Konsep Wasathiyah Dalam Al-

Qur‟an Menurut pandangan tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir dan Aisar at-

Tafasiri. Sedangkan penulis belum melihat ada pemetaan yang jelas 

wawasan Al-Qur‟an tentang Islam Wasathiyah. Paling-paling hanya 

mengungkapkan sekilas tentang wasathiyah dalam Al-Qur‟an dan jauh 

berbeda yang penulis lakukan dalam penelitian tentang Perbandingan 

Wasathiyah menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-Alusi dan tafsir as-Sya‟rawi.  

Yang mana penulis mengungkapkan pengertian Islam Wasathiyah, 

Ruang Lingkup Wasathiyah, dan penafsiran para mufassir terhadap ayat-

ayat yang berkaitan dengan Islam Wasathiyah dalam tafsir Al-Alusi dan 

Al-Sya‟rawi. 

 

                                                             
38

Afrizal Nur dkk, Konsep Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an Study Komperatif Antara Tafsir 

At-Tahrir Wa At-Tanwir dan Aisar At-Tafasiri, An-Nur, Vol. 4 No. 2, 2015. Hal. 206 
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2. Dalam Jurnal Agus Zaenul Fitri, 2015 berjudul Pendidikan Islam 

Wasathiyah: Melawan arus pemikiran Takfiri di Nusantara.
39

 Dalam 

kesimpulannya perkembangan global terutama di kawasan timur tengah 

yang mayoritas berpenduduk muslim menunjukkan fenomena negatif 

terhadap ajaran islam yang cinta damai dan toleran yang mana konflik 

bersenjata antara umat islam yang berbeda paham atau aliran dan 

kekerasan antara pemerintah negeri-negeri islam dengan sebagian 

warganya telah menimbulkan banyak kerusakan dan kehancuran, baik jiwa 

dan harta benda. 

Menurut penulis jurnal ini hanya melihat pendidikan tentang islam 

wasathiyah dan digolongkan kepada pendidikan islam dengan membahas, 

Pendidikan Islam Wasathiyah: Melawan arus pemikiran Takfiri di 

Nusantara. Sedangkan penulis belum melihat pemetaan yang jelas tentang 

Islam Wasathiyah Dalam Al-Qur‟an. Paling-Paling hanya mengungkapkan 

tentang Pendidikan Wasathiyah di Nusantara. Jauh berbeda yang penulis 

lakukan dalam penelitian tentang islam wasathiyah dalam Al-Qur‟an 

menurut menurut Al-Alusi dan As-Sya‟rawi. Yang mana penulis 

mengungkapkan Pengertian Islam Wasathiyah, Ruang Lingkup 

Wasathiyah, dan Penafsiran para Mufassir terhadap ayat-ayat yang 

berkaitan dengan islam wasathiyah dalam tafsir Ruhul Ma‟ani karya Al-

Alusi dan As-Sya‟rawi. 

3. Dalam skripsi Mujahidin Al-Islamy Al-Baweani tahun 2018 berjudul 

Ummatan Wahidah Dalam Al-Qur‟an Menurut Mufassir.
40

 Dalam 

kesimpulannya, ia hanya membahas dan fokus pada  penafsiran ayat-ayat 

tentang Ummatan Wahidah yang yang terdapat kurang lebih 6 ayat yang 

membahas tentang Ummatan Wahidah yang mana penulis belum melihat 

ayat-ayat yang dicantumkan dalam batasan masalahnya, paling-paling 

                                                             
39

Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Islam Wasathiyah: Melawan arus pemikiran Takfiri di 

Nusantara, KURIOSITAS: Media Komunikasi Sosial Dan Keagamaan, 8(1), 45-54. 

https://doi.org/10.35905/kur.v8i1.147 
40

Mujahidin Al-Islamy Al-Baweani, Ummatan Wahidah Dalam Al-Qur‟an Menurut 

Mufassir, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri sunan Ampel. 

Surabaya, 2018. 
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disana kebanyakan mengungkapkan sekilas tentang Ummatan Wahidah 

bahwa terminologi dari Ummatan Wahidah adalah agama yang satu, 

ideologi yang sama, kemauan maju yang sama, ketauhidan akan tuhan 

yang satu sehingga terwujud persatuan. 

Menurut penulis, skripsi ini jauh berbeda dengan penulis lakukan 

tentang  Perbandingan Wasathiyah menurut tafsir Ruhul Ma‟ani al-Alusi 

dan tafsir as-Sya‟rawi. Yang mana penulis mengungkapkan Pengertian 

Islam Wasathiyah, Ruang Lingkup Wasathiyah, dan Penafsiran para 

Mufassir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan islam wasathiyah 

dalam tafsir Ruhul Ma‟ani karya Al-Alusi dan tafsir As-Sya‟rawi. 

Dalam literature-literature yang penulis sebutkan tadi. Penulis 

melihat belum  ada yang jelas sistematik tentang Islam Wasathiyah  dalam 

memahami penafsiran para mufassir, paling-paling disana hanya  

mengungkapkan  prokontrak seputar Wasathiyah dalam Al-Qur‟an dan 

contoh-contohnya. 

Itupun penulis belum melihat, kebanyakan mereka cenderung 

kepada context of justification (konteks pembenaran). Artinya mereka 

umumnya hanya memberikan pembenaran terhadap  temuan para ulama  

terhadap ayat-ayat Wasathiyah. Apa yang hendak penulis lakukan dalam 

penelitian ini pertama melakukan sistematisasi dan Islam Wasathiyah 

sebelum masuk kepada teori Mufassir, karena hal itu bisa dijadikan 

landasan teori untuk mendudukkan dimana posisi pemikiran para mufassir. 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis mengganggap bahwa 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan  dan kontribusi pengetahuan yang 

cukup signifikasi dalam studi-studi Al-Qur‟an dan karenanya secara 

akademik layak digunakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode (Yunani=Methodes) artinya cara atau jalan. Metode merupakan 

cara kerja untuk memehami obyek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan yang 

bersangkutan
41

. Metode penelitian adalah cara kerja untuk meneliti, mengkaji, dan 

menganalisis obyek sasaran penelittian untuk mencari hasil atau kesimpulan 

tertentu
42

. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa komponen 

metodologi yang terdiri dari: Jenis penelitian, pendekatan penelitian, sifat 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

 

B. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka ( library research), yaitu suatu 

cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari satu 

dokumen tertentu atau beberapa literature lain yang dikemukakan oleh para 

ilmuan terdahulu dan ilmuan di masa sekarang
43

. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, yaitu cara meneliti yang lebih banyak memanfaatkan dan 

mengumpulkan informasi dengan cara mendalami fenomena yang diteliti. 

Terkait tipe penelitian, maka penelitian ini termasuk tipe deskriptif, yakni 

mendeskripsikan secara terperinci realitas atau fenomena-fenomena dengan 

memberikan penilaian terhadap fenomena tersebut sesuai dengan sudut pandang 

atau pendekatan yang digunakan. Alasan penelitian ini menggunakan tipe 

penelitian deskriptif karena penelitian ini akan mampu menghasilkan berbagai 

informasi kualitatif yang deskriptif yang tidak perlu melakukan pengujian 

hipotesa. 

                                                             
41

 Kuncoronigrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta;Gramedia, 1989), 

hal.7 
42

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta;Paradigma, 2005), 

hal.43 
43

 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta;LP3ES, 1989), hal.45 
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C. Pendekatan Penelitian 

Metode  pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini Muqaran 

(komperatif) dengan corak tahliliy sebagai objek permasalahan yang dikaji. 

Sebagaimana disebutkan diatas objek penelitian yang dikaji dalam penelitian  ini 

berupa komperatif, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Pendekatan Sejarah (Historis), pendekatan ini digunakan untuk melihat 

biografi, riwayat pendidikan dan perjuangan Al-Alusi dan As-Sya‟rawi. 

 Pendekatan muqaran (komperatif) yaitu dengan cara membandingkan ayat 

dengan ayat redaksi yang mirip, ayat dengan hadis Al-Qur‟an dan antara pendapat 

mufassir. 

Pendekatan Tafsir. Hal tersebut digunakan karena dalam penelitian ini 

membahas mengenai bentuk penafsiran yang tentunya menggunakan disiplin ilmu 

yang relevan yaitu ilmu tafsir Al-Alusi dan As-Sya‟rawi. 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik 

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis terutama berbentuk arsip dan 

termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, konsep, atau hukum-hukum 

yang berhubungan dengan masalah penelitian. Selain itu, penelitian ini tergolong 

ke dalam penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif deskriptif, maka obyek 

material penelitian adalah kepustakaan, baik itu berupa buku-buku maupun 

dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan Wasath menurut tafsir Al-Alusi 

dan tafsir as-Sya‟rawi. 

Penulis mengumpulkan data dengan terlebih dahulu mengidentifikasi 

sumber data yang dapat digunakan sebagai subjek penelitian dalam survei, 

kemudian dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kosakata wasath yang 

digunakan al-Qur‟an, baik sumber primer maupun sekunder, yaitu Kitảb Mū‟jảm 

al-Mufảhrảsh lỉ Al fảdẓ al-Qur‟an, kemudian mencari makna dan 

perkembangannya pada kamus-kamus „Arab, dan mengambil teks wasath pada 
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metode yang digunakan sehingga mendapatkan makna kontekstual serta melihat 

dimensi makna apa saja yang tercakup di dalamnya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis komperatif 

dan mengkaji ulang penafsiran para mufassir untuk memahami teks al-Qur‟an dari 

berbagai aspek dengan menekankan pada isi ucapan dan hubungan antar ayat 

berdasarkan urutan ayat dan surat, asbảb al-nuzūl serta hadis yang terkait 

dengannya, dan pendapat para mufassir yang terdahulu dan modern yang diwarnai 

oleh latar belakang pendidikan dan keahliannya 

 

E. Sumber data 

Adapun sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data skunder. 

1. Data Primer 

Sumber primer yang dimaksud adalah sumber pokok yang sesuai 

dengan permasalahan dalam skripsi ini. Adapun yang menjadi sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Ruhul Ma‟ani Karya Al-Alusi dan 

Tafsir Khawatir Hawla Al-Qur‟an al-Karim Karya Syekh Al-Mutawalli al-

Sa‟rawi. 

2. Data Skunder 

Berupa karya-karya yang ditulis oleh orang lain yang masih berkaitan 

dengan pembahasan penelitian skripsi ini. Serta data penunjang dalam 

penelitian ini adalah buku-buku lain yang ada relevansinya dengan penulisan 

skripsi ini. 

 

F. Teknis analisa data 

Setelah peneliti mendapatkan data dan informasi dari objek yang di 

teliti,kemudian langkah yang penulis ambil yaitu menyajikan analisa-analisa yang 

sistematik dan data-data yang kongkrit dari beragam referensi. 

Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 

maka peneliti menggunakan teknis analisa data yang bersifat kualitatif yaitu 
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menganalisis data tanpa menggunakan angka-angka statistik.
44

 Adapun metode 

penelitian ini telah disebutkan Diatas bahwa metode yang digunakan adalah 

metode Muqaran (kompertif). Untuk menghasilkan pembahasan yang singkron 

dan relevan maka di susun langkah-langkah sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Nashruddin Baidan  untuk menempuh langkah-langkah metode muqaran sebagai 

berikut: 

a. Menetapkan masalah yang akan di bahas (topik) 

b. membandingkan teks (nash) ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki persamaan 

atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki kasus 

yang berbeda pada kasus yang sama. 

c. membandingkan ayat Al-Qur‟an dengan hadist yang pada zahirnya terlihat 

bertentangan 

d. membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat 

Al-Qur‟an
45

 

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan 

dengan Wasath dengan metode muqaran (komperatif). Kemudian penulis memilih 

metode ini untuk mendapatkan gambaran ayat-ayat yang dikaji secara utuh dan 

menyeluruh sehingga tidak ada kemungkinan pengurangan makna di sebabkan 

beberapa ayat yang tidak dicantumkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan mengenai makna wasath dalam Al-

Qur‟an menurut  Al-Alusi dan Asy-Sya‟rawi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam Al-Qur‟an ada 5 ayat yang membahas tentang wasath yakni pada 

surah Al-Baqarah/2:143 & 238 dan surah Al-Maidah/5:89, dan surah Al-

Qalam/68:28, serta surah Al-Adiyat/100:5. Kemudian makna wasath 

bentuk isim  mashdar dari kata kerja ٔ(-ض-)غ  yang berarti sesuatu yang 

ada di tengah atau sesuatu yang memiliki dua lebih ujung yang ukurannya 

sebanding (adil). Makna ini kemudian berkembang sehingga mencakup 

segala sesuatu yang dapat di ambil atau di keluarkan dari yang lain 

termasuk pendapat. Dalam Tafsir Al-Alusi dan Asy-Sya‟rawi mereka 

menjelaskan tentang wasath bentuk  iman dan aqidah, maksudnya dalam 

hal keimanan dan kepercayaan ada dua kubu yang saling berlawanan, 

sebagian kelompok tidak punya kepercayaan sama sekali pada 

tuhan(Atheis), sebagian lainnya percaya pada banyak tuhan bahkan punya 

banyak tuhan. Semua kubu ini ditolak mentah-mentah oleh Al-Alusi dan 

Asy-Sya‟rawi dengan menemukan dalil Aqli dan Naqli. Mereka juga 

mengisyaratkan umat Islam harus paham dengan agamanya yang moderat 

tanpa taqlid buta dengan mengikuti kelompok yang ajarannya tidak seperti 

yang diinginkan oleh agama. Karena umat Islam itu adalah agama yang 

mulia dan agung, namun terkadang umat Islam itu sendiri yang menodai 

kemulian dan keagungan islam itu sendiri. Kekeliruan terhadap 

pengetahuan agama islam akan menjadikan seorang muslim tidak 

konperensif dalam memahami agamanya. Sehingga terkadang seorang 

muslim terlalu terburu-buru mengambil dalil dari Al-Qur‟an dan hadist 

dan memahami nya secara literalis tanpa melihat konteks dan faktor-faktor 

yang memunculkan dalil tersebut. 
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2. Implementasi Wasath (moderat) di era modern semakin di butuhkan. 

Tujuannya, untuk menumbuhkan kehidupan yang harmonis di tengah-

tengah masyarakat. Salah satu misinya, menerapkan dakwah dengan 

menjauhi sikap radikal sekuler. Wasath penting untuk ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari agar tidak terjebak pada ralitas dan agama yang 

merusak dan terhindar dari sifat keduniaan. Juga perasaan yang tidak pernah 

puas akan apa yang dimiliki akan berakibat menghalalkan segala cara untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan sehingga perlu adanya wasath ditnamkan. 

Dan perbuatan buruk yang dilakukan secara terus-menerus akan melahirkan 

kebiasaan buruk dan akan menjadi biasa dilakukan sehingga akan menutupi 

jalan hidayah. Juga pentingnya pemahaman mengenai pesan al-Qur‟an agar 

tidak salah tafsir, dan agar tidak hanya sebatas tahu namun faham betul, 

artinya ketika seseorang sudah faham tentang dalil mengenai larangan atau 

pperintah, maka dia pasti akan mengamalkannya, serta harus menanamkan 

sifat ihsan (merasa diawasi Allah Swt) karena setiap perbuatan pasti akan 

dimintai pertanggungjawaban. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Umat Islam 

Allah Swt telah menjadikan kita sebagai Ummat Wasath (umat 

pertengahan, umat terbaik, dan umat yang adil), bahwa segala sesuatu yang telah 

disyari‟atkan Allah itu merupakan pintu nikmat bagi orang-orang mukmin. Dan 

Allah Swt memberitau kepada kita bahwa dia akan menjadikan kita sebagai umat 

terbaik yang menyatukan yang terbaik dari ke dua belah pihak untuk menjaga 

manusia dari hawa nafsunya dengan cara menciptakan kemajuan, kemakmuran, 

dan kekuatan bagi umat manusia sebagai nilai kemanusiaan. 

Dalam memutuskan suatu persoalan dan urusan tentang sikap prilaku 

sosial keagamaan, baik yang mengenai keyakinan iman dan aqidah agar umat 
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Islam itu sendiri dapat berkompromi dalam membangun kehidupan bersama 

terutama dalam kehidupan bangsa dan bernegara.   

 

2. Bagi Peneliti 

Bahwa hasil dari analisis tentang wasathiyah ini masih banyak kekurangan 

maka dari itu di harapkan ada peneliti yang baru untuk mengkaji ulang serta 

memperluas cakupan wasathiyah. 

 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah swt yang telah menberikan 

taufik dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih memerlukan upaya 

upaya penyempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

untuk perbaikan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat menberikan manfaat bagi penulis khususnya dan 

para pembaca pada umumnya. Semoga allah melimpahkan rahmatnya pada kita 

semua. Aamiin 
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